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PENGARTIII PERBEDAAI\I TINGKAT DOSIS
PUPI]K ORGAI\IIK CAIR "BIO SUGIH'DALAM MEDIA KULTUR

TERHADAP PERTT MBT HAN POPULASI Skeletonemo costotum Greville

Oleh:
M. Bahrus Syakirin

Staf Pengajar Fakultas Perikanan Unikal

ABSTRAK

Slreletorema eostatum Greville merupakan salah satu jenis pakan alami dari golongan fitoplankton
yang paling banyak digunakan sebagai alami benur udang penaeid maupun larva ikan-ikan laut. Selaio
alga ini mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi, yaiar protein 597o, lemak 8% dan karbohidrat

307q ukurannya yang relatifkecil (4 - 15 p) sangat sesuai dengan ukuran lebar bukaan mulut larva

udang stadia zrea. Slreletonema costatum Greville yang dikultur menggunakan pupuk organik cair
"Bio Sugih" menunjukkan pertumbuhan populasi yang baik. Hasil peneltitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan populasi Skeletonema costdum Greville yang dikultur menggunakan pupuk organik cair

"Bio Sugih" I ml/L menghasilkan jumlah sel sebesar 9.M3.333,33 seVml yang masih lebih baik
apabila menggunakan pupuk organik cair "Bio Sugih" dengan dosis 0,25 ml/L ymg hanya
menghasilkan jumlatr sel sebesar 3.1u16.700 seVml.

Ikta kunci : pupuk organik cair, media kultur, Skeletonema castatum

PEIYDAIIT]LUAI\i

Skeletonema co statum Greville
merupakan pakan alami jenis
fitoplankton yang banyak digunakan di
panti-panti pembenihan udang windu.
Alga ini mempunyai kandungan gizi
yang cukup tinggi, yaitu protein 59Yo,

lemak 8a/o dan karbohidrat 3Wo
(Raymont 1963). Selain itu ukurannya
yang relatif kecil (4 - 15 p) sangat
sesuai dengan ukuran lebar bukaan
mulut larva udang stadia zoea
(Isnansetryo dan Kurniastuty, 1995)
dan dilihat dari sisi budidayanya maka
alga ini tidak terlalu sulit untuk
dibudidayakan baik skala kecil
maupun skala massal.

Untuk pengembangan
budidayanya ketersediaan nutien

t2

(unsur hara) merupakan syarat pokok
yang harus diperhatikan. Nuffien yang
diberikan melalui pemupukan akan
menentukurn tinggi rendahnya produksi
alga tersebut. Penggunaan pupuk
organik cair merupakan salah satu
pilihan yang bisa digunakan selain
penggunaan pupuk organik padat. "Bio
Sugih" merupakan produk pupuk
organik cair yang selain mengandung
unsur hara (makro dan mikro), juga
mengandung asam amino dan
mikroorganisme yang dapat
digunakan, baik untuk pertanian
maupun perikanan. Penggunaan pupuk
organik cair *Bio Sugih" di bidang
perikanan dimaStidkan untuk dapat
meftrngsang pertumbuhan plankton
yang merupakan pakan alami udang
maupun bandeng.



Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalatr untuk mengetahui
pengaruh penggunaan pupuk organik
cair 'Bio Sugih" terhadap
pertumbuhan populasi Skeletonema
costatum Greville serta mengetahui
respon pertumbuhan populasi
Slceletonema costatum Greville
terhadap dosis pupuk organik cair'Bio
Sugih".

MATERI DAI\I METODE

Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juni 2006 di Laboratorium
Budidaya Perairan Fakultas Perikanan
Universitas Pekalongan Bibit
Slreletonema costatum Greville yang
digunakan dalam penelitian ini berasal
dari Panti Pembenihan Reka Benur
Sakti Kabupaten Tegal. Bibit ini
ditebar dengan kepadatan 10.000
seUml sesuai dengan pendapat
BBPBAP Jepara.

Air laut yang digunakan untuk
penelitian berasal dari perairan pantai
utara Kota Pekalongan dengan
salinitas sekitar 28 ppt. tiladah yang
digunakan adalah botol plastik tembus
cahaya dengan volume 1,5 L sebanyak
12 buah.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimental
laboratoris, yaitu suatu metode guna
mendapatkan data penelitian yang
dilakukan dalam
laboratorium.

Penelitian

percobaan

dilakukan
menggunakan Pola Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah
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dosis pupuk organik cair "Bio Sugih"
dalam media kultur yaitu :

PerlakuanA : Dosis pupuk
organik cair o'Bio Sugih" 0.25 mltL

Perlakuan B = Dosis pupuk
organik cair "Bio Sugih" 0.50 ml/L

PerlakuanC : Dosis pupuk
organik cair "Bio Sugih" 0.75 mW

PerlakuanD : Dosis pupuk
organik cair "Bio Sugih" 1.00 ml/L

Untuk mengetahui pengaruh
perbedaan dosis pupuk organik cair
"Bio Sugih" terhadap pertumbuhan
populasi Skeletonema costatum
Greville dilakukan analisis ragam
(Srigandono, 1987). Analisis ragam
dilakukan terhadap puncak-puncak
populasi.

Apabila hasil analisis ragam
rnenunjukkan adanya pengaruh akibat
perlakuan yang diterapkan, maka
untuk mengetahui bentuk respon
pertumbuhan populasi Skeletonema
costatum Greville terhadap tingkat
dosis pupuk organik cair "Bio Sugih"
serta untuk menentukan tingkat dosis
optimal dilakulmn analisis respon
berdasarkan polinomial ortogonal
(Sudjanq 1989). Semua analsisis
statistik dilakukan menggunakan
program SPSS.

HASIL DAI\I PEMBAHASAN

Penelitian tentang'Pengaruh
Perbedaan Tingkat Dosis Pupuk
Organik C.air 'Bio Sugih" Dalam
Media kultur Terhadap Pertumbuhan
Populasi Skeletonema costatum
Greville di Laboratorium' telah
menghasilkan d ta perkembangan

13



PENA Akuatika Volume I Not April 2Al0

populasi harian selama penelitian
untuk masing-masing satuan perlakuan
sebagaimana disajikan pada Tabel I
berikut.

Tabel l. Rataan Perkembangan
Populasi Skeletonemo costqtum
Greville (l0a seliml) Tiap Hari
Selama Penelitian pada Tiap-
tiap Perlakuan

Keterangan: * : Puncak Populasi

Dari data perkembangan
populBsi Skeletonema costatum
Greville diketahui puncak-puncak
populasi pada masing-masing
perlakuan dan ulangan sebagaimana
tersaji pada Tabel2 berikut.

Tabel 2. Puncak-puncak
Populasi Skeletonema costatum
Greville (104 seVml) pada
Tiap-tiap Perlakuan Selama
Peneltitian

Berdasarkan tabel di atas,
nampak bahwa rataan puncak populasi
Slreletonema coatatum Greville
tertinggi diperoleh pada perlakuan
dengan dosis 1,00 ml/L yaitu sebesar
9.043.333,33 seVml, kemudian disusul
berhrrut-turut perlakuan dengan dosis
A,75 mW sebesar 6.080.000 sel/ml,
perlakuan dengan dosis 0,50 ml/L
sebesar 5.133.300 sel/ml dan terendah
pada perlakuan dengan dosis 0,25 mUL
sebesar 3. 146.700 seVml.

Berdasarkan hasil analisis
ragam diketahui bahwa nilai F hitung
lebih besar dari F tabel (5% dan l%)
Jadi dapat diartikan bahwa perbedaan
tingkat dosis pupuk organik cair "Bio
Sugih" dalam media kultur
berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan populasi Skeletonema
costatum Greville.

Hasil uji respon berdasarkan
analisis polinomial ortogonal diketahui
bahwa respon pertumbuhan populasi
Slreletonema costatum Greville
terhadap perbedaan tingkat dosis
pupuk organik cair "Bio Sugih"
berbentuk linier (F hitung linier > F
tabel) dengan persamaan garis regressi
sebagai berikut : Y : 119,17 + 745,47
X (R' : 0,94), di mana Y adalah
pertumbuhan populasi Skeletonema
costotum dan X adalah dosis pupuk
cair "Bio Sugih".

Selama penelitian telah
dilakukan peneraan terhadap peubah
kualitas air yang meliputi suhu air, pH
air dan salinitas dengan hasil
sebagaimana tersaji pada Tabel 3.

Hari
Ke-

Dosis Pupuk Organik Cair "Bio Sugih"
(ml,/L)

0.25 0.50 0.75 1.00

I
)
3
4
5

6
7

1,00
105,23
144,00
207,04
314,67*
125,33
99,00

1,00
133,80
191,19
275,67
513,33,*
222,25
175,42

1,00
193,37
201,17
302,15

608,00*
279,33
200,00

1,00
200.,92

211,53
330,48
904,33*
353,00
212,00

Ulangan
Dosis Pupuk Organik Cair "Bio

Susih" (mYL)

0,25 0,50 0.75 r.00
I
a

3

305,75
321,00
317.2s

509,25
513,75
517.00

611,00
598,15
614.25

899,75
902,25
911,00

Rafaan 314.6',1 513,33 608,00 904,33
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Tabel 3. Kisaran Hasil peneraan

Peubah Kualitas Air Media
Kultur Selama penelitian
pada masing-masing
Perlakuan

Hasil analisis ragam terhadap
puncak-puncak populasi Skeletonema
costatum Greville telah menjawab
hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini, yaitu perbedaan tingkat
dosis pupuk organik cair "Bio Sugih',
dalam media kultur berpengaruh
terhadap pertumbuhan populasi
Slreletonema costatum Greville. Hal itu
menunjukkan bahwa keberadaan
pupuk organik cair "Bio Sugih,,
menrpakan salah satu fbktor (selain
faktor kualitas air) yang
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adanya perbedaan kandungan pupuk
organik cair "Bio Sugih', yang ada
dalam media kultur. Banyak sedikitnya
kandungan unsur hara dalam media
kultur berpengaruh terhadap jumlah
unsur hara yang diserap dan digunakan
oleh Skeletonema costatum Greville
untuk keperluan metabolisme selnya.
Apabila sel-sel Skeletonema costatum
Greville mampu memperoleh unsur
hara yang banyak (sesuai dengan
kebutuhannya) maka proses
metabolisme sel akan berjalan secara
maksimal dan sebaliknya apabila
jumlah unsur hara yang diserap dan
digunakan sel untuk metabolisme
sedikit maka proses metabolisme sel
juga akan menurun.

Pertumbuhan populasi makin
meningkat sejalan dengan
meningkatnya dosis penggunaan
pupuk organik cair Bio Sugih,' dalam
media kultur. Pemberian unsur hara
ke dalam media kultur pada dosis
tgrtentu diduga berpengaruh terhadap
aktivitas enzim-enzim yang terlibit
dalam proses metabolisme sel yaitu
untuk mengaktifkan enzim-enzim
tersebut sebagai kataliasator reaksi-
reaksi kimia yang terjadi di dalam sel.
Pemberian unsur hara yang kurang
dari dosis yarrg dibutuhkan (tidak
sesuai dengan kepadatan populasinya)
akan mengurangl aktivitas enzim.

Meningkatnya pertumbuhan
populasi diduga diakibatkan oleh
meningkatnya aktivitas enzim-erzim
metabolisme dalam sel yang akan
memacu reaksi-reaksi kimia yang
terjadi dalam s[ sehingga prosei
sintesis sel a\qg makin meningkat. Hal
tersebut sesuai dengan pendapit Lewin
(1986) dalam Priyarro (1992) batrwa

mempengaruhi pertumbuhan populasi
Skeletonema costatum Greville sesuai
dengan pendapat Round (1970) bahwa
media kultur di laboratorium bagi
pertumbuhan alga harus mengandung
unsur-unsur utama (makro elemen)
seperti N, P, K, S, Mg dan unsur-unsur
renik (mikro elemen) seperti Si, Zn,
Cu, Mn, Co, Fe dan Bo. Sementara itu
Angka dk*" (1976) menyatakan bahwa
untuk pertumbuhan diatomae
diperlukan unsur-unsur N, p, K, Si
serta unsur-unsur renik seperti EDTA,
B,lvln, Fe, Cu, Zn,C-n dan Mo. Unsur-
unsur tersebut ada dalam pupuk
organik cair "Bio Sugih".

Perbedaan pengaruh yang
muncul diduga diakibatkan oleh

l5

Peubah Dosis Pupuk Oreanik Cair'Bio Sugft" (myLJ
025 050 0.75 1-00

Suhu
pHAir
Salinitas

2G27
74

29-30

26,+27
7-8

292-30

262 -26,8
7-8

_ 29-30

26-27
7-8

29,3-30



,,,. 
,,

PENA Ah&til@ Yolume I Nol April 2010

beberapa elemen mikro (Mgl*, Fez*,

Mn') dalam dosis tepat akan

berfungsi sebagai katalisator bertagai
macam enzim, akan tetapi pada

konsentrasi yang kurang atau

berlebihan akan mengganggu aktivitas
enzim. Oleh karena itu maka
keberhasilan suatu kultur sangat

ditentukan oleh ketepatan dosis unsur
hara yang diberikan ke dalam media
kultur. Dengan demikian,
meningkatnya dosis penggunaan
pupuk organik cair Bio Sugih" secara

tidak langsung akan meningkatkan
aktivitas fotosintesis sebagai akibat
meningkatnya reaksi kimia dalam sel,

sehingga pertumbuhan populasi
sebagai perwujudan reproduksi sel

makin meningkat.

SIMP{'LAI\[

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dan pembahasan

di atas, maka dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut:
l. Perbedaan dosis pupuk organik

cair "Bio Sugih" dalam media
kultur berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan populasi
Skeletonema costatum Greville..

2. Terdapat kecenderungan bahwa
meningkatnya dosis penggunan
pupuk organik cair "Bio Sugih"
dalam media kultur sampai dengan
dosis I ml/L akan meningkatkan
pertumbuhan populasi S ke le tone ma
costatum Greville..

3. Korelasi tingkat dosis pupuk
organik cair "Bio Sugih" dengan
pertumbuhan poprlfli
Slreletonema @slatut

Greville.berbentuk linier positif
dengan persamaan : Y : 119,17 +
745,47 X (tr:0,94).

4. Kondisi lingkungan media kultur
selama penelitian masih berada
dalam kisaran yang layak untuk
digunakan sebagai media kultur
Slreletone ma eostatum Greville.
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